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ABSTRAK

Beti, Kurniati 2025. Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sma Negeri 4
Bengkulu Utara.
Pembimbing : Dr. Imam Ahmad Amin. AR, M.Psi

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi solusi dalam memenuhi kebutuhan
belajar peserta didik yang beragam, terutama dalam konteks penerapan Kurikulum
Merdeka. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), pendekatan ini
memungkinkan proses pembelajaran yang lebih adaptif dan bermakna,
menyesuaikan dengan kesiapan, minat, serta gaya belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 4 Bengkulu Utara serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan naturalistik.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI dan siswa kelas X dan XI. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi pada aspek konten, proses, dan produk, meskipun masih
menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu, pemahaman konsep diferensiasi
yang belum merata di kalangan guru, serta keterbatasan sarana. Faktor pendukung
utama adalah dukungan dari sekolah sebagai sekolah penggerak Kurikulum
Merdeka serta partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Penerapan pendekatan
ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran PAI secara lebih bermakna.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendidikan Agama Islam,
Kurikulum Merdeka, Pendekatan, Siswa
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ABSTRACT

Beti, Kurniati 2025. Differentiated Learning Approach in Islamic Religious
Education Subjects at State Senior High School 4 North
Bengkulu.
Adyvisor: Dr. Imam Ahmad Amin. AR, M.Psi

Differentiated learning is a solution to meet the diverse learning needs of
students, especially in the context of implementing the Merdeka Curriculum. In
Islamic Religious Education (PAI) subjects, this approach enables a more adaptive
and meaningful learning process, tailored to students' readiness, interests, and
learning styles.This study aims to describe the application of differentiated learning
approaches in Islamic Education subjects at SMA Negeri 4 Bengkulu Utara and to
identify the supporting and inhibiting factors in its implementation. The method
used was descriptive qualitative with a naturalistic approach. The subjects in this
study were PAI teachers and students in grades X and XI. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, and
documentation.The results of the study indicate that teachers have implemented
differentiated learning in terms of content, process, and product, although they still
face challenges such as time constraints, uneven understanding of differentiation
concepts among teachers, and limited resources. The main supporting factors are
the support from the school as a driving force for the Merdeka Curriculum and the
active participation of students in the learning process. The implementation of this
approach has proven effective in enhancing students’ engagement and
understanding in PAI learning in a more meaningful way.

Keywords: Differentiated Learning, Islamic Religious Education, Independent
Curriculum, Approach, Students
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang dijalankan secara sadar dan
terstruktur dengan tujuan menciptakan suasana serta aktivitas pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam mengembangkan potensi diri.
Melalui proses ini, diharapkan mereka memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kemampuan dalam mengontrol diri, kepribadian positif, kecerdasan, akhlak
yang baik, dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat,
bangsa, dan negara. Seluruh pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan baik itu
perancang kebijakan, pengelola, maupun pelaksana di tingkat nasional, regional,
hingga satuan pendidikan (guru) mengacu berdasarkan sasaran pendidikan
nasional yang tercantum dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Hal ini menegaskan bahwa mutu
pendidikan sangat ditentukan oleh kejelasan tujuannya serta pelaksanaannya
yang relevan dengan dinamika zaman. Pada intinya, pendidikan ditujukan untuk
membentuk peserta didik diarahkan untuk tumbuh menjadi individu yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia,
sehat secara fisik dan mental, serta memiliki pengetahuan, keterampilan,
inovatif, mandiri, dan mampu menjalankan peran sebagai warga negara yang
bertanggung jawab dan menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi.'

Dalam konteks pendidikan modern, pemenuhan kebutuhan belajar peserta
didik secara individual menjadi suatu keniscayaan yang tidak dapat diabaikan.
Setiap siswa memiliki karakteristik yang unik, baik dari segi kemampuan
akademik, gaya belajar, minat, hingga latar belakang sosial budaya. Oleh karena
itu, pendekatan pembelajaran yang bersifat seragam tidak lagi relevan untuk

menjawab tantangan tersebut. Dalam rangka menciptakan proses pembelajaran

! Tajuddin Noor, ‘Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional (Pasal 3 Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003)’, Wahana Karya Ilmiah Pendidikan, 2.01 (2018), 123—
44,



yang efektif dan bermakna, guru dituntut untuk menerapkan pendekatan yang
mampu mengakomodasi perbedaan individu di dalam kelas.?

Sebagai respons atas tantangan tersebut, pemerintah memperkenalkan
Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk meningkatkan mutu pendidikan
melalui pembentukan peserta didik yang berkualitas, kompeten, dan memiliki
integritas karakter. Pendidikan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan belajar
individu harus terus dikembangkan agar selaras dengan tahapan pertumbuhan
peserta didik serta perubahan zaman. Oleh sebab itu, upaya perbaikan dan
pengembangan kualitas pendidikan perlu dilaksanakan secara terus-menerus dan
adaptif demi mencetak generasi yang unggul.’

Kurikulum Merdeka adalah sebuah kurikulum yang menyediakan variasi
pembelajaran intrakurikuler lebih luas dengan waktu pelaksanaan yang lebih
lama, sehingga peserta didik dapat mempelajari materi dengan lebih mendalam
dan optimal, serta memperkuat kompetensinya. Selain itu, kurikulum ini
dirancang agar peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, kurikulum Memegang posisi yang
krusial karena terkait secara langsung dengan tujuan, materi, serta proses
pembelajaran. Oleh karena itu, kurikulum harus bersifat fleksibel dan dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman agar tetap relevan.*

Gagasan Merdeka Belajar menitikberatkan pada pemberian keleluasaan
kepada pendidik dan siswa dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar.
Kebebasan ini mencakup penghapusan aspek yang kurang substansial, seperti
sistem peringkat yang hanya menilai siswa hanya berdasarkan aspek kognitif
saja. Selain itu, keharusan menyampaikan semua materi sesuai dengan urutan
silabus sering kali menyebabkan proses pembelajaran menjadi terkesan kaku dan
minim fleksibilitas. Beban administratif yang harus ditanggung guru pun

terkadang justru mengalihkan fokus dari proses pembelajaran dan

’Karunia Hazyimara, M. Shabir Umar, and Mardiana Mardiana, ‘Implementasi
Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Al-Islam Di Sma Muhammadiyah 2
Sidoarjo’, Studia Religia : Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam, 8.1 (2024), 15-28 <https://do
i.org/1 0.30651/sr.v8i1.21985>.

3 Hazyimara, Umar, and Mardiana.

* Hazyimara, Umar, and Mardiana.



perkembangan peserta didik. Melalui konsep Merdeka Belajar, diharapkan
tercipta suasana pembelajaran yang lebih nyaman, menyenangkan, dan bebas
dari tekanan. Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran serta mengasah kemampuan sesuai dengan
potensi dan ketertarikan pribadi mereka.’

Salah satu pendekatan yang relevan dengan semangat Kurikulum Merdeka
adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini menekankan pada
penyesuaikan proses pembelajaran berdasarkan tiga aspek utama, yaitu
pengelolaan materi (content), cara belajar (process), hasil belajar (product) serta
suasana belajar (learning environment) disesuaikan dengan ciri khas setiap
peserta didik. Dalam ranah Pendidikan Agama Islam (PAI), pendekatan
berdiferensiasi menjadi sangat penting karena nilai-nilai keagamaan tidak hanya
ditransfer melalui ceramah atau hafalan semata, tetapi perlu dipahami, dihayati,
dan diamalkan secara menyeluruh. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dalam mata pelajaran PAI memungkinkan guru untuk menyampaikan materi ajar
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, minat terhadap topik tertentu, dan gaya
belajar yang mereka miliki. Dengan demikian, penginternalisasian nilai-nilai
islam menjadi lebih efektif karena disampaikan melalui pendekatan yang
menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Melalui
pembelajaran yang adaptif, siswa tidak hanya memahami teori keagamaan,
tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai Islami dalam kehidupan
sehari-hari.®

Namun, dalam praktiknya, penerapan pembelajaran berdiferensiasi tidak
terlepas dari berbagai tantangan, terutama pada level implementasi di sekolah.
Masih banyak guru yang belum memahami secara menyeluruh prinsip dan
Teknik diferensiasi, keterbatasan waktu dalam perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran, serta kurangnya dukungan sistemik dari satuan Pendidikan.” Oleh

5 Dirjo and others, ‘Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum
Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMAS Bina Putera-Kopo’, 7.1 (2023),
21-36 <https://www.jurnalfai-uikabogor.org/index.php/fikrah/article/view/1924/pdf>.

® Fauzan Adzim and others, ‘Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam
Pembelajaran PAI’, 6.2 (2024), 9-23.

" Hazyimara, Umar, and Mardiana.



karena itu, dibutuhkan kajian yang mendalam untuk melihat bagaimana
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata Pelajaran PAI, khususnya
pada satuan pendidikan menengah atas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan dilakukan di SMA
Negeri 4 Bengkulu Utara, untuk mengetahui bagaimana guru PAI menerapkan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Dalam konteks ini, pendekatan
diferensiasi yang akan dianalisis meliputi ketiga aspek penting, yaitu diferensiasi
konten (isi), proses, dan produk. Dengan menelaah ketiganya secara
komprehensif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran utuh
tentang implementasi pendekatan pembelajaran berdiferensiasi di lapangan serta

tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkannya.

B. Fokus Masalah
Bagaimana pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Bengkulu Utara.

C. Rumusan Masalah
Mengacu pada uraian latar belakang sebelumnya, peneliti menetapkan inti
permasalahan yang akan dibahas, yaitu Bagaimana pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 04 Bengkulu Utara?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan bagaimana pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
yang digunakan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
b. Mengidentifikasi factor yang mendukung dan menghambat

pendekatan tersebut.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Berfungsi sebagai media untuk memperluas wawasan,
meningkatkan pengetahuan, serta memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif terkait penerapan pendekatan berdiferensiasi
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2) Menjadi bahan acuan bagi para guru dalam memilih pendekatan
pembelajaran yang tepat.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti diharapkan memperoleh
pemahaman dan pengetahuan yang lebih luas terkait penerapan
pendekatan berdiferensiasi.
2. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam memilih
pendekatan yang tepat dan juga mampu menunjang proses
belajar siswa melalui penerapan pendekatan berdiferensiasi.
3. Bagi siswa
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendukung kegiatan
belajar siswa yang lebih sesuai kebutuhan individu dengan
menerapkan pendekatan berdiferensiasi.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi
bagi penelitian selanjutnya yang membahas tentang penerapan

pendekatan berdiferensia.



